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ABSTRAK

Tembelekan merupakan salah satu jenis tumbuhan dikotil dari familia Verbenaceae. Tumbuhan
ini memiliki kemampuan untuk menginvasi daerah tempat tumbuhnya karena memiliki senyawa-
senyawa sekunder yang dapat mengganggu kehadiran tumbuhan lain disekitarnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian ekirak daun tembelekan terhadap
pertumbuhan gulma sintong. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 (enam) taraf konsentrasi yakni 0%, 15%, 30%, 45% dan 60% dengan ulangan
masing-masing terdiri dari 5 (lima) ulangan. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan
Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf kepercayaan 95%. Perbedaan diantara perlakuan diuji
lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada a= 0,05 menggunakan
software SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan adanya penghambatan yang sangat signifikan
pada perkecambahan gulma sintrong. Biji gulma sintrong tidak mengalami perkecambahan baik
yang diberi perlakuan ektrak aquades maupun ekstrak etanol daun tembelekan.

Kata Kunci: gulma, penghambatan, perkecambahan, tembelekan, Lantana camara L.

1. Latar Belakang

Tembelekan (Lantana camara L.) merupakan salah satu jenis tumbuhan dikotil dari
familia Verbenaceae. Variasi morfologi pada tumbuhan tembelekan sangat bervariasi.
Menurut Day et al., (2003) berdasarkan warna bunganya, tembelekan dikelompokkan
menjadi lima kelompok yakni warna pink, pink-edged red, merah putih, dan orange.
Kelompok tembelekan yang ada di Kepulauan Buton dikelompokkan menjadi dua kelompok
yakni tembelakan berbunga pink dan juga berbunga orange (Jumiati & Andarias, 2020).

Tumbuhan tembelekan dikenal sebagai tumbuhan pengganggu dengan
kemampuannya untuk menginvasi daerah tempat tumbuhnya, yang disebabkan karena
tembelekan menghasilkan senyawa-senyawa sekunder yang dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Hal ini biasa dikenal dengan istilah alelopati. Menurut
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Kato-Noguchi & Kurniadie (2021) beberapa alelokimia yang dihasilkan oleh tembelakan
adalah senyawa fenolik, seskuiterpen, triterpen, dan flavonoid serta teridentifikasi adanya
minyak atsiri. Tembelekan menghasilkan terpenoid, triterpenoid, steroid, flavonoid, tannin
dan saponin (Nurrahmaniah et al., 2014; Maryono, et al., 2015; Purwati et al., 2017).

Kemampuan tembelekan dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan
spesies tumbuhan lainnya menjadikan tumbuhan ini dapat dimanfaatkan menjadi herbisida
alami untuk pengendalian gulma di lahan pertanian, sebab kehadiran gulma menyebabkan
adanya kompetisi dalam memperoleh hara mineral penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan, air dan cahaya sehingga akan menyebabkan penurunan produksi hasil
pertanian. Hasil penelitian mengenai pemanfaatan tembelekan untuk menghambat
pertumbuhan tumbuhan lain sudah banyak dilakukan. Rusdy & Ako (2017) menunjukkan
bahwa ekstrak tembelekan lebih memberikan efek penghambatan pada Centrome
pubescens dibanding Chromolaena odorata. Ekstrak daun tembelekan menghambat
perkecambahan dan pertumbuhan Vigna radiata (Julio et al., 2019). El-Kenany & El-Darier
(2013) menyatakan bahwa ekstrak aquades tembelekan dapat digunakan sebagai alelopati
potensial untuk bio-kontrol beberapa jenis gulma.

Sintrong (Crassocephalum crepidioides) merupakan salah satu jenis gulma yang
banyak ditemukan di lahan perkebunan jagung khususnya di daerah Labalawa. Gulma ini
termasuk dalam familia Asteraceae. Menurut Gawaksa et al., (2016) gulma dari familia
Asteraceae ditemukan di empat daerah berbeda pada lahan pertanian jagung dengan
jumlah terbanyak, yang menunjukkan bahwa gulma dalam familia ini cukup adaptif dengan
perbedaan pH dan struktur tanah. Namun, belum ada informasi mengenai pengaruh
pemberian ekstrak daun tembelekan terhadap pertumbuhan gulma sintrong, sehingga perlu
dilakukan penelitian ini untuk mengecek respon pertumbuhan sintrong terhadap perlakuan
ektrak daun tembelakan.

2. Metode

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2023
bertempat di Laboratorium Terapan Universitas Muhammadiyah Buton. Bahan yang
digunakan adalah daun tembelekan berbunga orange, etanol, aguades, dan biji gulma
sintrong. Sedangkan alat yang digunakan adalah cawan, kertas buram, kain kasa,
erlenmeyer, gelas ukur, corong, timbangan analitik, blender, kertas saring, batang
pengaduk, spoit, pipet tetes, dan juga mistar. Metode penelitian yang digunakan yakni
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 (enam) taraf konsentrasi yakni 0%, 15%,
30%, 45% dan 60% dengan ulangan masing-masing terdiri dari 5 (lima) ulangan. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95%. Jika terjadi perbedaan diantara perlakuan maka dilakukan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada a= 0,05 menggunakan software SPSS 23.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah perkecambahan biji sintrong yang
mulai dihitung sejak munculnya radikula, dan panjang tunas gulma sintrong. Prosedur
penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yakni:

1) Pembuatan ekstrak aquades daun tembelekan. Pembuatan ekstrak ini dilakukan dengan
mencuci sebanyak 250 gram daun tembelekan segar kemudian diblender sampai halus
dengan menambahkan 250 ml aquades. Daun tembelekan yang telah dihaluskan
kemudian disaring menggunakan kain kasa dan hasil saringan dimasukkan dalam
erlenmeyer dan dibiarkan selama 24 jam. Setelah itu, dilakukan penyaringan
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menggunakan kertas saring whatman no.1 untuk mendapatkan stok larutan ekstrak
100%. Kemudian pengenceran dilakukan sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan;

2) Pembuatan ekstrak etanolik. Pembuatan ekstrak ini dilakukan dengan mencuci daun
tembelekan hingga bersih lalu dikeringkan. Sampel daun kering kemudian diserbukkan
dan dimasukkan ke dalam wadah sebanyak 200 gram. Setelah itu dilakukan
penambahan etanol 70% sebanyak 1 liter hingga seluruh sampel terendam. Sampel lalu
disimpan selama 24 jam dalam kondisi tertutup dan terlindung dari sinar matahari
langsung. Selama penyimpanan sesekali sampel dalam wadah diaduk. Setelah itu,
dilakukan pemisahan antara ampas dan filtratnya. Ampas diekstraksi kembali
menggunakan etanol 70 % sebanyak 1 liter dan dibiarkan selama 3 hari dengan kondisi
tertutup dan terlindung dari sinar matahari langsung. Selama penyimpanan, sampel
dalam wadah juga tetap sesekali diaduk. Setelah 3 hari, dilakukan penyaringan untuk
memisahkan antara ampas tembelekan dan filtratnya. Ekstrak etanol yang diperoleh
kemudian dikumpulkan dan diuapkan selama 7 hari untuk mendapatkan ekstrak etanol
kental.

3) Pengecambahan biji sintrong. Biji sintrong yang akan dikecambahkan terlebih dahulu
direndam menggunakan aquades. Biji sintrong kemudian diletakkan diatas cawan petri
yang telah diberi alas kertas buram, masing-masing berisi 20 biji gulma sintrong.
Pemberian ekstrak dilakukan sebanyak 5 mL setiap dua hari sekali selama dua minggu.

4) Tahap pengamatan. Parameter yang diamati adalah laju perkecambahan (Germination
Capacity) dan panjang tunas. Pengamatan dilakukan sejak dua hari setelah
pengecambahan.

Laju perkecambahan dan Rasio Elongasi Relatif (RER) tunas dihitung dengan rumus

sebagai berikut :
GC (%) — Jumlah benih berkecambah

Total benih di taburkan

x100

Rata—rata tunas tanaman uji

RER tunas = x100

Rata-rata panjang tunas tanaman kontrol

3. Hasil

Tembelekan merupakan salah satu jenis tumbuhan yang sudah banyak dimanfaatkan
untuk menghambat pertumbuhan gulma. Hasil penelitian dari penggunaan ekstrak daun
tembelakan pada gulma sintrong adalah sebagai berikut:

a. Laju perkecambahan
Perkecambahan biji pada gulma sintrong setelah pemberian ekstrak aquades dan
etanol daun tembelekan dengan konsentrasi berbeda menunjukkan hasil yang signifikan.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Persentasi perkecambahan biji gulma sintrong.

Persen Persen
No Konsentrasi perkecambahan perkecambahan
ekstrak aquades ekstrak etanol
1 0% 86%
2 15% 0 0
3 30% 0 0
4 45% 0 0
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5 60% 0 0

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa perlakuan dengan menggunakan ekstrak
aguades maupun ekstrak etanol mampu menghambat perkecambahan gulma sintrong.

b. Panjang Tunas
Pertumbuhan tunas gulma sintrong mengalami penghambatan setelah perlakuan
ekstrak aquades maupun ekstrak etanol daun tembelekan. Data dilihat pada Tabel 2.

Tabel 4.2 Panjang tunas gulma sintrong

: Panjang tunas Panjang tunas
NE NEMSETIES Aquades (cm) Etanol (cm)
1 0% 3,00
2 15% 0 0
3 30% 0 0
4 45% 0 0
5 60% 0 0

4. Pembahasan

Tembelekan adalah salah satu jenis tumbuhan invasiv yang ada di Indonesia.
Tumbuhan ini memiliki habitus perdu yang memiliki biji dengan kemampuan berkecambah
dengan cepat (Susilo, et al, 2020). Tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber
bahan herbisida alami karena mengandung senyawa alelopati. Alelopati adalah pelepasan
senyawa metabolisme sekunder yang bersifat toksik dan dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman disekitarnya (Arief et al., 2016). Menurut Mishra (2015) alelopati mengacu pada
semua interaksi biokimia (perangsang dan penghambat) diantara tumbuhan, termasuk
organisme. Biokimia ini dikenal sebagai alelokimia yang berpotensi sebagai pengatur
pertumbuhan, herbisida, dan insektisida (Cheng & Cheng, 2015).

Hasil penelitian pada penggunaan ekstrak daun tembelekan menunjukkan
penghambatan yang signifikan pada perkecambahan sintrong, baik dengan perlakuan
ekstrak agquades maupun etanol (tabel 1). Perkecambahan merupakan proses
perkembangan yang memperlihatkan munculnya radikula (calon akar) atau plumula (calon
tunas). Perkecambahan terjadi karena pengaruh faktor lingkungan seperti air, adanya
aktivitas enzimatik dalam biji dan juga adanya peran hormon. Perkecambahan dan
dormansi diatur oleh hormon asam absisat, horrmon giberelin, Reactive Oxygen Species
(ROS), Reactive Nitrogen Species (RNS) dan beberapa faktor lain (Ma et al., 2017). Hormon
merupakan bagian dari regulasi genetik dan berperan sebagai precursor (Pujiasmanto,
2020). Hormon tumbuhan, terutama Asam Absisat (ABA) dan giberelin (GA) merupakan
faktor endogen utama yang bekerja secara antagonis dalam mengendalikan dormansi dan
perkecambahan benih dimana ABA secara positif mengatur dormansi dan GA
meningkatkan perkecambahan (Tuan et al.,, 2018). Hormon giberelin berperan penting
dalam aktivitas siklus sel mitosis yang terjadi pada meristem pucuk dan akar selama tahap
akhir perkecambahan biji (Wolny et al., 2018). Menurut Srivastava (2002) Hormon
tumbuhan terutama ABA (Asam Absisat) dan GA (Giberelin) berperan dalam dormansi dan
perkecambahan pada spesies dikotil. Hasil penelitian yang dilakukan Asra (2014)
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan penggunaan giberelin terhadap persentase
perkecambahan dan vigoritas Calopogonium caeruleum.
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Perkecambahan pada tumbuhan monokaotil, koleoriza adalah yang pertama keluar dari
kulit biji, sedangkan pada perkecambahan tumbuhan dikotil, radikula tumbuh dari kulit biji
terlebih dahulu (Ma et al., 2017). Menurut Li et al., (2016) perkecambahan terdiri atas 3
(tiga) fase yaitu fase 1 yang ditandai dengan pengambilan air yang cepat dan permulaan
biosintesis mMRNA,; fase 2 merupakan tahap paling penting untuk perkecambahan biji,
termasuk reaktivasi metabolism, mobilisasi cadangan, pemanjangan koleoptil, pelonggaran
dinding sel dan perbaikan struktur sel; fase 3 tahap pengambilan air dengan cepat dengan
inisiasi pembelahan sel dan pembentukan benih, penonjolan akar dan respirasi aerobic.

Hasil penelitian seperti ditunjukkan pada tabel 1 memiliki hasil yang sama dengan
hasil penelitian (Manohar et al., 2017) yakni pemberian ekstrak daun tembelekan
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan Albizia lebbeck and Dalbergia sissoo.
Penghambatan perkecambahan biji gulma sintrong disebabkan oleh senyawa yang
dihasilkan oleh daun tembelekan. Secara umum kelompok senyawa dalam tumbuhan dibagi
kedalam tiga kelompok utama yakni senyawa fenol, terpen dan produk sekunder
mengandung nitrogen (Mastuti, 2016). Menurut (Hemalatha et al., 2015) ekstrak daun
tembelekan mengandung senyawa antosianin, quinin, triterpenoid, flavanoid, alkaloid,
steroid, saponin dan tanin. Alelokimia yang dihasilkan akan memberikan efek alelopati pada
tumbuhan lainnya seperti senyawa fenol dan kaumarin yang dapat mengganggu beberapa
proses vital dalam tubuh tumbuhan seperti pembelahan sel, penyerapan mineral, fungsi
stomata, keseimbangan air, respirasi dan fotosintesis (Einhellig, 1994). Pada umumnya
alelopati hanya berpengaruh pada organisme tertentu tetapi tidak memberikan pengaruh
pada tumbuhan yang lainnya (bersifat selektif) (Darmanti, 2018). Menurut Vyvyan (2002)
mekanisme kerja alelopati antara lain berhubungan dengan sintesis asam amino (glutamin
sintetase, aspartate amnitransferase, ornitin karbamoil transferase, 3-cystationase), sintesis
pigmen (ALA sintetase), fungsi membrane plasma, fotosintesis, sintesis lipid (Acetyl-CoA
transcylase, 3-oxoacyl-ACP sintase, seramid sintase), dan sintesis asam nukleat (RNA
polymerase, adenilosuksinat sintase, AMP deaminase, isoleusil-t-RNA sintase).

Asam amino adalah salah satu komponen penting dalam tubuh tumbuhan khususnya
pada biji yang mengalami perkecambahan. Biji memerlukan nutrisi dan cadangan makanan
dalam kotiledon yang mendukung perkecambahan. Dalam kotiledon, a-aminobutirat
(GABA) merupakan komponen utama perkecambahan dan pertumbuhan awal bibit (Marie
et al., 2016). Menurut Kan et al., (2015) asam amino glutamin merupakan donor amino
utama untuk sintesis amino, nukleotida, dan senyawa lain yang mengandung nitrogen di
semua organisme. Asam amino digunakan untuk sintesis protein, dan prekursor dari
beberapa metabolisme sekunder, dan berfungsi sebagai sumber energi penting dalam
katabolisme (siklus trikarboksilat) (Kan et al., 2015).

5. Kesimpulan

Ekstrak daun tembelekan memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
pertumbuhan gulma sintrong yang banyak ditemukan dan tersebar di lahan pertanian
jagung. Biji sintrong sama sekali tidak mengalami perkecambahan baik yang diberi ekstrak
agquades maupun ekstrak etanol.
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